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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa merpidifanan yang
penting dalam melanjutkan kehidupan manusia. Ketstunya berharap, anak-
anak yang akan meneruskan kehidupan tersebut jegaliki kualitas yang baik
sehingga kehidupan selanjutnya terbangun dengak ba&lamun demikian,
kehidupan yang serba modern dan serba instan shakadang-kadang
menimbulkan masalah bagi orang tua dan pendidigndalgas dan tanggung
jawab mendidik.

Orang tua dan pendidik harus menyiapkan anak &gzatif, yaitu
dengan membekali mereka keterampilan berpikir maupotorik secara kreatif.
Setiap anak memiliki bakat yang harus dikenali,indib dan dikembangkan
meskipun derajat prestasi yang diperoleh berbeda-dtemampuan dan prestasi
anak merupakan hasil perpaduan antara faktor peagyadan faktor lingkungan
(pendidikan) yang memungkinkan anak mengembangkakatbya secara
optimal. Orang tua hendaknya menciptakan suatkuingan, dimana anak bebas
untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan tanpa tkela, ditertawakan,

maupun dihukum.



Pendidikan musik dipercaya sebagai salah satu mgdiey dapat
digunakan untuk mendidik dan membentuk karaktek.aBarkaitan dengan hal
tersebut, Gardner dalam Djohan (2003:159) menyatakawa:

Kecerdasan musik merupakan bagian dari kecerddssar manusia disamping
kecerdasan logika, spasial, kinestetik, interpekonintrapersonal, dan
spiritualistik. Intelegensi musikal lebih banyak mgandung aspek emosi,
spiritual, dan budaya dari pada keerdasan yang lain

Musik dapat membantu manusia untuk mengorganisa barpikir dan bekerja
sehingga membantu mereka berkembang dalam hal migkembahasa, dan
kinerja spasial.

Melihat besarnya pengaruh pendidikan musik padadkphn manusia,
maka sudah sepantasnya kalau anak-anak mendagehkdidikan musik yang
baik dan benar. Untuk mendapatkan pendidikan yaalg @an benar tersebut
diperlukan pendekatan-pendekatan atau cara-camq tggat dalam menangani
dan mengembangkan kemampuan bermusik anak-anaiel¢an yang sudah
dilakukan dan berhasil diterapkan bagi anak salatungya adalah metode
pembelajaran suzuki.

Metode suzuki adalah metode belajar yang menggunaleamdekatan
pembelajaran bahasa ibu yang diterapkan pada avakdalam belajar musik.
Metode ini sering disebut juga dengan pendidikakathayakni metode dengan

pendekatan "pembelajaran bahasa ibu” yang meyhkimiva bakat sesungguhnya

dapat 'diciptakan’ dari proses pembelajaran. Setiapusia lahir dengan potensi



yang tinggi. Mereka punya hak untuk berkembang dengiaksimal dan
berproses secara alami seperti anak belajar b#hasa.

Supaya dapat berkembang dengan maksimal dan bespsesara alami
seperti belajar bahasa, maka anak-anak di dalaajabehusik harus melakukan
tahapan belajar secara berurutan yakni: (1) mersdemgsik; (2) menyanyikan
atau menirukan; (2) mengulang terus menerus; dam@hyempurnakannya.
Tetapi dengan pemilihan lagu-lagu yang memiliki anilseni tinggi atau
berkualitas dari segi jenis maupun isinya dan sefregan anak-anak.

Saat ini banyak orang tua yang mengarahkan andiagaabelajar
instrumen musik untuk memaksimalkan potensi yanmilidi agar dapat
dikembangkan. Salah satu instrumen musik yang gefipilih untuk belajar
adalah instrumen biola. Belajar biola dapat ditempoelalui lembaga formal
seperti sekolah, maupun tempat kursus musik.

Penulis sebagai seorang pengajar biola merasakamh ni@rbatasnya
bahan-bahan ajar untuk instrumen biola. Bahan yaag digunakan sebagian
besar pengajar di Indonesia adalah bahan ajar gingt oleh orang-orang luar
negeri. Bahan ajar tersebut agak sulit untuk dipgh@leh pembelajar, karena
kebanyakan berisi lagu yang belum dikenal oleh @arak di Indonesia.
Akibatnya, pembelajaran praktek biola menjadi kgraraksimal.

Untuk memaksimalkan pembelajaran biola bagi analkanaka penulis
akan mengembangkan bahan ajar biola tingkat demagath media lagu anak

Indonesia. Lagu anak Indonesia tersebut dipilihagab media karena sudah



sangat dekat dengan anak-anak Indonesia. Dihardpsen ajar tersebut dapat
menarik minat anak-anak untuk belajar biola darddmpak pada peningkatan
kemampuan siswa dalam belajar biola.

Lagu anak Indonesia tersebut digunakan karena mkenaili yang
mencerminkan dunia anak, melodi yang baik, mudahgai, dan mudah
ditirukan. Melalui lagu-lagu anak tersebut, analaralbelajar untuk mengenal
alam sekitar, mencintai keluarga, dan meresapkdamddati sehingga akan
terbawa dalam hidupnya kelak. Melalui lagu anakgyaerkualitas tinggi dari
segi jenis maupun isinya dapat menumbuhkan day#ikitas anak, kemampuan
berimajinasi, kematangan emosi, dan pembentukalakesosial terhadap orang
lain maupun lingkungan sekitar.

Berdasarkan uraian di atas, penulis sebagai pengajaik khususnya
instrumen biola mencoba mengadakan penelitian agepglul ” Pengembangan
Bahan Ajar Biola Tingkat Dasar: Aplikasi Metode 8kizdengan Media Lagu
Anak Indonesia”. Hal tersebut terinspirasi dari jpEsan dari Campbell
(1984:191) yang menyatakan bahwa,

Dalam proses pembelajaran musik, guru harus meaj@sumateri dan konteks
budaya di lingkungan sekolah dimana guru mengdalain itu, di dalam

pembelajaran musik juga harus mengedepankan altibiermusik siswa yang
sesuai dengan konteks budaya yang berlaku di lmggkunya.



B. RUMUSAN MASALAH
Fokus penelitian ini adalah pengembangan baharbajkr tingkat dasar:
aplikasi metode Suzuki dengan media lagu anak keslan Masalah penelitian
yang dikemukakan adalah bagaimana bahan ajar btelsebut dapat
dikembangkan untuk = pembelajaran biola sehingga hlelsheningkatkan
kemampuan siswa dalam bermain biola serta menurabufminat siswa terhadap
lagu anak-anak Indonesia. Berdasarkan uraian yalay dikemukakan di atas,
maka dapat dirumuskan dalam bentuk pertannyaagaearikut:
1. Bagaimanakah karakteristik lagu anak Indonesia ysesyai digunakan untuk
bahan ajar biola tingkat dasar?
2. Bagaimanakah desain produk bahan ajar biola tingdgser tersebut?

3. Bagaimanakah kelayakan bahan ajar biola tersebut?

C. DEFINISI ISTILAH

1. Lagu anak adalah lagu-lagu yang diciptakan untak-amak.

2. Lagu anak Indonesia adalah lagu-lagu yang diciptakatuk anak-anak,
menggunakan bahasa Indonesia, dan populer di Is@done

3. Bahan ajar biola adalah materi yang akan digunakatuk pembelajaran

praktek instrumen biola.



D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian yangutal "Pengembangan Bahan

Ajar Biola Tingkat Dasar: Aplikasi Metode Suzukindmn Media Lagu Anak

Indonesia” adalah:

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik lagu anak Irekia apa saja yang sesuai
untuk digunakan sebagai bahan ajar biola tingksérda

2. Untuk mendeskripsikan desain produk bahan ajaahintuk tingkat dasar.

3. Untuk mengetahui kelayakan hasil bahan ajar bietaebut, bagi anak-anak

yang belajar biola pada tingkat dasar.

E. SIGNIFIKANS DAN MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam peneld@dalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti akan sangat berguna untuk menemu&ea@ara pengajaran biola
yang efektif.

2. Melalui penelitian ini akan diperoleh gambaran pelajaran instrumen biola
yang menggunakan lagu anak Indonesia sebagai nyadian

3. Penelitian tersebut diharapkan dapat memotivasggjan ataupun seniman

untuk membuat bahan ajar yang menggunakan laguarekindonesia.



4. Memberikan kontrbusi bagi pengajar dan pembelajddansusnya praktek
instrumen biola, dalam merancang dan menyusun bajsnataupun materi
yang akan diberikan kepada siswa.

5. Bahan ajar tersebut dapat digunakan untuk mempearkaypan-bahan yang

dapat diajarkan bagi anak-anak Indonesia yang lag&kmjar biola.

F. ASUMSI PENELITIAN
Dengan adanya penelitian tentang pengembangan lzgdaibiola yang
menggunakan media lagu anak-anak Indonesia tersatak-anak yang belajar
biola akan lebih cepat memainkan sebuah lagu delogaar karena mereka telah
familiar dengan lagu-lagu yang dilatih. Dengan deam anak-anak akan lebih
cepat dalam memahami konsep-konsep yang akan k#injakarena telah

mengalami hal yang sebenarnya.

G. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan M etode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adé@search and
Developmen{R&D) atau biasa disebut penelitian dan pengemdangkni
mengembangkan sebuah hal yang baru berdasarkampéasiitian. Menurut
Borg and Gall (1989: 624), yang dimaksud model [igsme dan
pengembangan adalata ‘process used develop and validate educational

products”, yangberartisebuah proses yang digunakan untuk mengembangkan



dan memvalidasikan suatu produk pendidikan. Sef@mgembangkan dan
menvalidasikan hasil-hasil pendidikaResearch and Developmentintuk
menjadi jembatan antara penelitian pendidikan dardiikan praktis. Untuk
menemukan pengetahuan atau hal-hal baru melalgic'b@search” atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan khusus tentang ahasalsalah yang
bersifat praktis yang digunakan untuk meningkatkiemalitas praktik
pendidikan.

Sugiyono juga berpendapat bahwa “Metode penelitidan
pengembangan berarti penelitian yang digunakarkunenghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk terseb@009: 207). Dalam hal ini
R&D dimanfaatkan untuk mengembangkan bahan ajda hiotuk tingkat
dasar dengan media lagu anak nusantara yang miekubktas tinggi dari
segi jenis dan isinya tetapi mulai terpinggirkaehodnak-anak Indonesia.

Diharapkan bahan ajar biola tersebut menjadi bghag efektif untuk
digunakan dalam rangka menumbuhkan minat anak-tmmh&dap lagu anak
Indonesia melalui pembelajaran praktek instrumenabi Bahan ajar biola
tersebut akan diujicobakan kepada responden, akaa dilihat bagaimana

hasil ujicobanya.



Lokas dan Tahapan Penelitian
Penelitian dilakukan di tempat kursus musik "FakslltSeni Pertunjukan
Universitas Satya Wacana Salatiga” yang berlokadl. diponegoro 52 — 60,
Salatiga. Kode pos 50711. Telp. (0298)321212 (hgjtiFax. (0298)321433
http://lwww.uksw.edu
Alasan pemilihan tempat kursus FSP UKSW Salatigmgdn
beberapa pertimbangan sebagai berikut:
1. Peneliti dapat menjadi partisipan aktif karena bemdili di Salatiga.
2. Peneliti sebagai dosen di FSP UKSW Salatiga dapatjadikan tempat
kursus tersebut sebagai laboratorium.
3. Dengan penelitian tersebut dapat menciptakan pegalo@h yang lebih
maksimal di tempat kursus FSP UKSW Salatiga.

Sementara penelitian ini difokuskan pada kegiaeanlelajaran praktek
instrumen mayor biola di tempat kursus musik "FedailSeni Pertunjukan
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga”. Anakkakursus musik yang
mengambil instrumen mayor biola dan berusia 6 +tah?in untuk dijadikan
subyek penelitian. Berikut adalah bagan prosedug@®mbangan yang akan

dilaksanakan dalam penelitian.
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgenelini adalah

observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan kgpdistakaan.

A. Observas

Observasi dilakukan untuk menggali informasi yanigedukan dalam

penelitian, yaitu:

. Lagu anak Indonesia apa saja yang sangat famihukuanak usia 6 — 12
tahun di kota Salatiga.

. bagaimana proses pembelajaran praktik instrumenomiaipla di tempat
kursus FSP UKSW Salatiga.

. Buku-buku apa saja yang digunakan sebagai bahabiaja tingkat dasar di
tempat kursus tersebut.

. Mencatat peristiwa dan aktivitas lainnya yang dukung  penelitian ini,

seperti orang tua dan lain sebagainya.

B. Wawancara

Wawancara dilakukan pada pengajar praktik instrumagor biola di
tempat kursus musik "Fakultas Seni Pertunjukan Ehsitas Kristen Satya
Wacana Salatiga”. Wawancara juga dilakukan kepadagotua siswa yang
mengambil kursus biola tingkat dasar dan siswalertsmasih berusia 6-12

tahun.
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Data-data yang dikumpulkan melalui wawancara adalah

a.

Mengetahui judul lagu anak Indonesia apa saja yhggmari oleh anak-
anak usia 6 — 12 tahun.

Mengetahui lagu anak-anak Indonesia apa saja yajgrkhn di rumah
maupun di sekolah.

Mengetahui pengaruh pembelajaran praktek instrummayor biola di

tempat kursus musik FSP UKSW Salatiga.

..Mengungkap proses pembelajaran baik kelemahan makelebihannya

serta solusi-solusi pemecahannya.
Mengetahui bahan-bahan ajar biola apa saja yamggsdigunakan dalam

praktek instrumen biola.

. Kuesioner

Kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk merntgieinoformasi

(1) lagu anak Indonesia yang populer di kalangawakursus, dan (2) kendala

yang dihadapi siswa dalam praktik instrumen maymab Kuesioner ini

diberikan kepada siswa kursus yang dipilih mengadnpel.

D. Studi Pustaka

Studi pustaka dalam penelitian ini dilakukan dengaempelajari

dokumen resmi yang mendukung penelitian. Dokumesebait berupa buku
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kumpulan lagu anak Indonesia, bahan ajar biolskéihdasar, alat bantu ajar,
makalah-makalah seminar, rekaman-rekaman kegiataak-anak (dalam
bentuk kaset/CD) khususnya yang berkaitan dengaelifen pembelajaran

praktek instrumen mayor biola di tempat kursus BBBW Salatiga.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengotita dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif dan asialiisi. Teknik analisis data
akan dimulai dengan mendeskripsikan hasil data y#peyoleh dari kuesioner

dengan menggunakan teknik deskriptif persentasegashenmrumus: sebagai

berikut.

Frekuensi jawaban
X 100 %
Jumlah siswa

Data kualitatif berupa hasil informasi tentang pefajaran biola
tingkat dasar, kajian terhadap sumber-sumber pastd&n lagu anak
Indonesia, serta masukan, tanggapan, saran, daenkamdari pakar dan
praktisi akan digunakan untuk menyusun desain fraldm mengembangkan
bahan ajar biola tingkat dasar menggunakan medja Bnak Indonesia

dengan modifikasi dan adaptasi sesuai kebutuharbgdajar biola tingkat

dasar.
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Membuat Desain Produk

Untuk menghasilkan produk bahan ajar biola dengadianlagu anak
Indonesia untuk tingkat dasar, maka peneliti mermnbeaain produk. Desain
tersebut berupa rancangan bahan ajar yang berkaatdagu anak nusantara
yang sangat familiar di kalangan anak-anak ind@nelsin sesuai dengan
karakteristik bahan ajar biola untuk tingkat dadargu-lagu tersebut akan
dibuat menggunakan program software Sibelius pad@pkter. Desain
produk tersebut berisi 9 lagu sesuai dengan jears khrakteristik untuk
pengembangan bahan ajar. Desain yang dibuat massifdd hipotetik,

karena efektifitasnya masih perlu dibuktikan malakengujian di lapangan.

Uji Coba Produk

Pengujian produk akan dilakukan pada kelompok tasbaesuai dengan
sampel atau subjek penelitian. Tujuan dari pengupeoduk adalah untuk
mendapatkan informasi apakah bahan ajar tersebilt &fektif dari bahan
ajar yang sudah ada. Pengujian produk tersebukuttdéen dengan cara
membandingkan kelayakan bahan ajar sebelum damaesuenggunakan
bahan ajar baru. Uji coba dilaksanakan di FSP UKRMdtiga.

Dalam penelitian ini digunakan teknik pengambilaampel secara
Purposive SampléSampling bertujuan). Peneliti secara subjektif gaanbil
sampel karena kekhasan atau kerepresentasianatiariblelakang individu,

atau kegiatan (Alwasilah, 2008:147). Subjek peilaalit pada tahap uji coba
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ini adalah siswa kursus FSP UKSW yang mengamlstrumen mayor biola

pada tingkat dasar dan berusia sekitar 6-12 tahun.

Validas Produk

Validasi produk merupakan proses kegiatan untuk ilmetingkat
kelayakan dan efektivitas produk berupa bahankagda untuk tingkat dasar
dengan media lagu anak Indonesia. Validasi dilakukah pakar di bidang
pengajaran biola, pengajar biola di tempat kurdas, para siswa yang belajar
biola.

Hal tersebut dilakukan untuk menilai dan mendidkarsiproduk bahan
ajar yang telah dibuat, dengan demikian akan dagadtahui kelebihan
maupun kekurangannya. Validasi produk dilakukammalorum diskusi dan
diawali dengan pemaparan proses penelitian sampeaiginasilkan desain

produk.

Revisi Produk
Revisi produk dilakukan ketika dalam uji coba prkdnasih terdapat
kekurangan berdasarkan hasil validasi. Revisi prodhertujuan untuk

menyempurnakan produk agar sesuai dengan kebutuhan.
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Pemantapan Produk

Pemantapan produk dilakukan setelah produk yangh teliujicoba
dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi. Dikiau juga, buku tentang
bahan ajar biola untuk tingkat dasar dengan medja &nak Indonesia akan
diproduksi berdasarkan studi kelayakan yang menieselfagai bahan ajar.

Dalam hal ini peneliti akan bekerja sama dengarixn
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